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LAMPIRAN

Lampiran 1.Skema Kerja Umum

Pembuatan Simplisia (Vernonia amygdalina

Del)

!

Skrining Fitokimia

!

Pengujian kepada hewan uji mencit

!

Analisis data

Gambar 4. Skema Alur Penelitian
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Lampiran 2.Pembuatan Simplisia

Sampel segar

» Ditimbang berat sampel

> Dilakukan sortasi basah dan

pencucian

» Dirajang lalu di keringkan di

suhu ruangan

Simplisia —>

» Ditimbang beratnya
» Dilakukan sortasi kering

» Dihaluskan menjdadi serbuk

0

serbuk simplisia —>

» Ditimbang beratnya

Gambar 5.Skema pembuatan simpisia
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Lampiran 3.Ekstraksi dengan pelarut etanol 96%

Serbuk simplisia

Serbuk ditimbang 250

Direndam dalam 1 L etanol 96%

T

Diaduk sesekali selama 3x24 jam

T

Disaring

l

Residu

!

diremaserasi menggunakan
etanol 96%

Filtrat/maserat

l

Filtrat/maserat

Ekstrak gabungan
-« rotary evaporator

v

Ekstrak kental

« ditimbang
-« hitung rendemen

v

Hasil

Gambar 6.Skema ekstrak



Lampiran 4.Uji skrining fitokimia

Ekstrak etanol daun Insulin

Skrining Fitokimia

|

Uji Alkaloid

Esktrak daun insulin + 3 tetes asam
klorida pekat dan 5 tetes reagen
Mayer (endapan putih).

Uji Flavonoid
Ekstrak daun Insulin + HCI pekat dan
serbuk Mg lalu dikocok. Positif

flavonoid = merah kuning atau

jingga.

Uji Saponin
Ekstrak daun Insulin + beberapa
tetes air panas, dikocok 5-15 menit,
+ 1 tetes HCL 2N. positif saponin

jika terdapat busa.

Uji Tanin
Ekstrak daun Insulin + 3 tetes larutan
FeCI3 1%. Positif tanin = hijau

kehitaman

Uji Terpenoid
Ekstrak daun Insulin + Asetat
Anhidrat dan Asam Sulfat Pekat

Terbentuknya warna merah

Gambar 7.Skema skrining fitokimia




Lampiran 1. Perlakuan pada Hewan Coba

Hewan coba

Di adaptasi 7 hari
A 4

Setelah itu di timbang berat 20-30 mg

Di puasakan selama 18 jam

A 4 v A 4 \4 l

Kontrol Kontrol Kel. Uji Kel. Uji Kel. Uji
positif negatif 1 2 3

l l i l

Diberi Diberi Na- Diberi ekstrak Diberi ekstrak || Diberi ekstrak

natrium CMC 1% daun Insulin daun Insulin daun Insulin
diklofenak 400 600 800
50mg/kgB mg/KgBB mg/KgBB mg/KgBB

v

Mencit di beri perlakuan induksi kontrol negatife dan kontrol positif dan ekstrak

secara oral

\

Setelah 30 menit di berikan perlakuan di beri nyeri dengan metode hot plate

selamal5 detik dengan suhu 50-55°C. dan diamati geliat nya

v

Di lakukan pengulangan perlakuan untuk kelompok seterusnya.

v

Analisi Data

Gambar 8.Skema cara kerja
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Lampiran 5.Determinasi Tanaman Insulin

Deportemen Bislog: FMIPA Universitas Andales Kavgus Linau Marih Padong
Sumibar Tndosesia 29163 Telp, +62-T51-777427 ¢-pail; herberumando®yohoo com

@ HERBARIUM UNIVERSITAS ANDALAS (ANDA)

Nomor CIVE-IMYANDA/2024
Lampiran e
Penhal : Hasil Mentifikasi

Kepada yih,
Apt. Dellodari Mayefis, S. Farm , M Fam
Dr

Tempat

Dergan hormat,

Schubungan dengan sural permohonas desenmenasi samgpel dael Instiut Keschazan Mios
Bunda tanggal 5 Januan 2024 & Herbanum Uséversitas Andalas Departemen Biologi
FMIPA Universitas Andalas, kami telabh membanty mengidentifikass tumbuhan yang
ditawa, dan.

Nama : Apt. Dellodan Mayefis, S. Farm., M. Farm.
Instansi . Imstitwt Keschalan Mitra Bunda

Benket (mi diberikan hasil idestiflkeass yang dikelearkas darl Herbarium Usiversitas
Andalas

No Family Spesies Nama Lokal

1| Asongicese | Deocooss Trifarciat (Prain) Mabb Lidah Merta

2. Solaraceas Fhysafer angalove L Ciplukan

3. | Bonnetiscess Plasarism clegams Kocth, Berieng |
K Asteraceac (bmm“gwm (Delile) Tansssan Afrika

Demeian seeat imé dibuat untuk dapat digusakan seperfunya.

Pedang, 3 Jaoari 2024
Kepala,

NIP. 196908 141995122001

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 6. Hasil Perhitungan Hasil Rendemen Ekstrak Daun Insulin

Bobot Ekstrak yang didapat
Kulit Tanaman yang diekstraksi

% Rendemen = X 100%
Keterangan :
Ekstrak yang didapat : 39.2 gr
Bubuk ekstrak yang diekstraksi : 250 gr
39.2 gr
%Randemen = ——=x 100 % = 15%
250 gr

Lampiran 2. Hasil Karakteristik Ekstrak

8.1 Hasil Penetapan Susut Pengeringan

Gambar 9. Hasil Uji Susut Pengeringan

(B-A) - (C-A)

0,
S X 100%

% Susut Pengeringan =

Keterangan :
A = Berat Krus Kosong = 27.425 gr
B = Berat Krus + sampel sebelum dipanaskan = 29.425 gr

C = Berat Krus + sampel yang telah dipanaskan = 29.235 gr

. 29,425 - 27,425) - (29,235 - 27,425
% Susut Pengeringan = ( (;0(50) ) X 100%
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_(2000) - (1,810)

X 100% =9,5 %

(2000)

8.2 Hasil Penetapan Kadar Abu

Gambar 10. Hasil Uji Kadar Abu

(C-A)

0,
oy X 100%

% Kadar Abu =

Keterangan :
A = berat krus porselin kosong setelah pemijaran = 35.685 gr
B = berat krus porselin + sampel sebelum pemijaran = 37.685 gr

C = berat krus porselin + sampel setelah pemijaran = 35.840 gr

(35,840- 35,685)
0, = 0
% Kadar Abu = <=0 X 100%

_(155)
~ (2000)

X 100% = 7,75 %
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8.3 Hasil Penetapan Kadar Air

. B-C
% Kadar Air = % X 100%

Keterangan :

A = berat cawan kosong = 28.800 gr

B = berat (sampel+cawan) = 30.800 gr

C = berat (sampel+cawan) setelah dikeringkan = 30.650 gr

_ (30.800- 30.650) 0
= w0y X 100%

_ (150)
~ (2000)

X 100% =7,5%



Lampiran 7.Hasil Uji Skrining Fitokimia

Hasil
Pemeriksaan Reagen Uji Keterangan Gambar
Alkaloid HCL 2 N, (+) | Terbentuk
Aquadest dan endapan
Pereaksi
Mayer
Flavonoid HCL Pekat | (+) | Berubah
dan  serbuk warna
Mg menjadi
merah
Tanin FeCI3 1% (+) | hijau
kehitaman
Saponin Aquadest dan | (-) | Tidak
HCL Pekat Terbentuknya

buih
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Terpenoid

Asam asetat
dan Asam
Sulfat

(+)

berubah
warna
menjadi
coklat
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Lampiran 8.Perhitungan Dosis

1. Pembuatan Pembuatan suspensi Na — CMC (1%)

Na-CMC 1% sebanyak 1 gram dimasukan sedikit demi sedikit kedalam
50 ml air suling panas (suhu 70°C) sambil diaduk hingga terbentuk larutan
koloidal dan disesuaikan volumenya dengan air suling hingga 100 ml.(Nomel

et al,2018)

Rumus perhitungan: V1.N1=V2.N2

R=50.1=V2.100
50 =100. X

100 X =50

_ 50

100

=0,5ml

2. Kontro positif natrium diklofenak
Rumus factor konversi= Dosis Manusia x Faktor Konversi
e Perhitungan dosis natrium diklofenak 50 mg
=50 mg x 0,0026 = 0.13 gram (untuk bb mencit 20 grm)

¢ Dosis BB mencit max ( 30 gram )

_ dosis konversi

= - X BB max mencit
berat rata-rata mencit

_013mg
T 20 mg

X 30 gram=0.195 mg
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e Perhitungan Volume pemberian

. berat hewn uji : .
Volume pemberian (VP)= Y Xvolume pemberian maksimal

berat hewan max

. 23
- Mencit 1 BB 23 gram = 227 X1 ml =0.766 ml
30 gram
. 28 gram
- Mencit 2 BB 28 gram= X1 ml =0.93 ml
30 gram
. 30 gram
- Mencit 3 BB 30 gram= X1 ml =1 mi
gram
. 30 gram
- Mencit 4 BB 30 gram=——— X1 ml = 1ml
gram
. 24 gram
- Mencit 5BB 24 gram = X1 ml =0.8 ml
gram

e Larutan stok

100 ml

ar— X0.95 mg

=190 mg

e % kadar = %: 1.9%

50mg _ 0.220 mg x190
0.220 mg 50 mg

¢ Nadik yang ditimbang = =0.836

0.386
Jumlah = = 1.75 ( 2 tablet)
0.220 mg

3. Dosis ekstrak etanol daun insulin

¢ Dosis 400 mg/KgBB

24 gram

X400 mg = 9.6 mg/KgBB mencit
1000 gram
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Pembuatan suspensi dosis 400 mg/KgBB vyaitu ditimbang 9.6 mg
esktrak lalu ditambahkan dengan Na-CMC 1% sebanyak 10 mL. Maka 1 kali

sonde (1 mL) setara dengan 9.6 mg ekstrak/kgBB mencit.

¢ Dosis 600 mg/Kg/BB

30 gram
1000 gram

X 600 mg = 18 mg/KgBB mencit

Pembuatan suspensi dosis 600 mg/KgBB yaitu ditimbang 18 mg esktrak
lalu ditambahkan dengan Na-CMC 1% sebanyak 10 mL. Maka 1 kali sonde (1

mL) setara dengan 18 mg ekstrak/kgBB mencit.

¢ Dosis 800 mg/Kg/BB

30 gram
1000 gram

X800 mg = 37.5 mg/KgBB mencit

Pembuatan suspensi dosis 600 mg/KgBB vyaitu ditimbang 37.5 mg
esktrak lalu ditambahkan dengan Na-CMC 1% sebanyak 10 mL. Maka 1 kali

sonde (1 mL) setara dengan 37.5 mg ekstrak/kgBB mencit

Lampiran 9.perhitungan persen proteksi geliat
P
Rumus : % Proteksi =100 — ( < X 100% )

Keterangan :

e K:Jumlah geliat kelompok negatif
e P: Jumlah geliat perlakuan kelompok hewan uji  setelah

pemberian obat yang ditetapkan
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Tabel 13.Perhitungan % proteksi analgetik

Kontrol positif Dosis 400 mg Dosis 600 mg Dosis 800 mg
Natrium
diklofenak
190 399 300 254

lOO-(m X 100)

100-(@ X 100)

100-(m X 100)

100-(m X 100)

=81.61 =61.38 =70.96 =72.42
(192 (A8 343 243
100-(155> X 100) | 100-( = X 100) | 100-C2 X 100) | 100-(> X 100)
=81.41 =53.72 =66.79 =76.47
204 385 364 277
100-(—— X 100) |100-(—= X 100) | 100-(—— X 100) | 100-(=—= X 100)
1033 1033 1033 1033
=80.25 =36.27 =64.76 =78.18
180 431 338 256
100-(—— X 100) | 100-(—— X 100) | 100-(=— X 100) | 100-(=== X 100)
1033 1033 1033 1033
=82.57 =58.27 =64.76 =75.21
152 349 350 225
100-(—= X 100) | 100-(=—= X 100) | 100-(— X 100) | 100-(—= X 100)
10033 1033 1033 1033

=85.47

=66.21

=67.27

=75.31
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Lampiran 10.Hasil pengamatan

12.1. dosis eksrak

Gambar 11.dosis ekstrak

12.2. perlakuan hewan uji

Gambar 12. pemberian ekstrak pada mencit
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12.3 Diletakkan mencit diatas hot plate

Gambar 13. mencit diatas hot plate

12.4 Efek geliat pada mencit setelah diletakan di atas hot plate

Gambar 14. Mencit menjilat kaki



Lampiran 11.0ne-way ANOVA jumlah rata-rata geliat mencit

1. Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Tests of Normality

Kolmogaorov-Smirnoy?

Shapiro-Wilk

78

Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig‘.‘
Mencit  Ma-CMC 233 g 200 27 a AT
Matrium Diklofenak 228 g 200 G112 a ATT
Dosis 400 mo/kgBE ATE ] 200 .Ggs a R=[10]
Dosis 600 ma/kagBE .2B4 ] 200 804 a 430
Dosis 800 mo/kagEBE a7 i 200 R 1=]0] a B35
* This is a lower hound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
2. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Si
Mencit Based on Mean 1.8999 4 20 134
Based on Median 1.324 4 20 285
Based on Median and 1.324 4 12.080 316
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.8545 4 20 14
3. One —Way Anova
ANOVA
Mencit
Sum of
Squares df Mean Square F SW\
Between Groups 44382920 4 11220.730 G33.331 .0oo
Within Groups 328.1449 20 16.407
Total 45211.0649 24




4. Hasil Uji Tukey

Multiple Comparisons
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DependentVariahle: Mencit
Tukey HSD
Diﬁgliir;e " 95% Confidence Interval

(h Perlakuan (Jy Perlakuan J) Stal. Error Sig. Lower Bound  Upper Bound

MNa-CMC Matrium Diklofenak 118.34600" 2.56183 .000 110.6800 126.0120
Dosis 400 ma/lKgBE B6.22500° 2.56183 .000 78.5620 93.8940
Dosis 600 ma/lKgBE 86.14200° 2.56183 .000 88.4760 103.8080
Dosis 800 ma/lgBE 108.71600" 2.56183 .000 101.0500 116.3820

Matrium Diklofenak MNa-CMC -118.34600° 2.56183 .000 -126.0120 -110.6800
Dosis 400 ma/lKgBE -32.11800° 2.56183 .000 -39.7840 -24.4520
Dosis 600 mo/KgBE -22.20400 2.56183 .0oo -29.8700 -14 5380
Dosis B00 mo/KgBE -8.63000° 2.56183 010 -17.2960 -1.9640

Dosis 400 mg/KgBE ~ Ma-CMC -B6.22800° 2.56183 .0oo -93.8940 -78.5620
Matrium Diklofenalk 32.11800° 2.56183 .00o 24 4520 38,7840
Dosis 600 mo/kKgBE 5.91400 2.56183 .0o8 2.2480 17.5800
Dosis B00 mo/kKgBE 22.48500° 2.56183 .00o 14,8220 30,1540

Dosis 600 mg/KgBE  Ma-CMC -86.14200° 256183 .00o -103.8080 -88.4760
Matrium Diklofenalk 22.20400° 256183 .00o 14,5380 28,8700
Dosis 400 mo/KgBE -6.91400° 256183 .0o8 -17.5800 -2.2480
Dosis 800 mo/kKgBE 12.57400° 256183 .0om 4.9080 20.2400

Dosis 800 mg/KgBE  Ma-CMC -108.71600° 256183 .00o -116.3820 -101.0500
Matrium Diklofenak 5.63000° 256183 010 1.9640 17.2960
Dosis 400 mo/KgBE -22.48800° 256183 .00o -30.1540 -14.8220
Dosis 600 mo/KgBE -12.57400 2.56183 .0 -20.2400 -4.9080

* The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 12. One-way ANOVA jumlah % Proteksi

1. Uji normalitas shapiro-wilk

Tests of Normality

Kolmogaorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Ferlakuan Statistic df Sig. Statistic df %‘\
FPersen Proteksi  Matrium Diklofenak .298 ] 169 B16 ] 09
Dosis 400 ma/kgBE 226 5 200 803 5 A26
Dosis 600 ma/kKgBE 303 5 50 802 5 084
Dosis 800 ma/kgBE 237 5 200 801 5 A16
* This is a lower bound of the true significance. v

a. Lilliefors Significance Correction
2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df df2
Fersen Proteksi  Based on Mean 875 3 16
Based on Median 284 3 16
Eased on Median and 284 3 13114
with adjusted df
Based on trimmed mean 836 3 16
3. Uji one-way anova
ANOVA
Fersen Proteksi
Sum of
Sguares df Mean Square F 9(9\
Eetween Groups 347 .691 3 1158497 T.021 003
Within Groups 264,126 16 16.508
Total G11.817 149

C



4.

Hasil Uji Tukey

Multiple Comparisons
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DependentVariable: Mencit
Tukey HSD
Diffreﬂlz:?:;e " 85% Confidence Interval

il Perlakuan () Perlakuan J) Sta. Errar Sig. Lower Bound  Upper Bound

Ma-CMC Matrium Diklofenalk 118.34600° 256183 .0oo 110.6800 126.0120
Dosis 400 mo/KgEB 86.22800° 256183 .0oo 78.5620 93.8940
Dosis 600 mo/KgEB 96.14200° 256183 .0oo 88.4760 103.8080
Dosis 800 mo/KgEB 108.71600° 256183 .0oo 101.0500 116.3820

Matrium Diklofenalk Ma-CMC -118.34600° 256183 .0oo -126.0120 -110.6800
Dosis 400 mo/KgEB -32.11800° 256183 .0oo -39.7840 -24.4520
Dosis 600 mo/kKgBE -22.20400° 2.56183 oo -29.8700 -14.5380
Dosis 800 mo/KgEB -9.63000 256183 010 -17.2960 -1.9640

Dosis 400 mg/KgBE  Ma-CMC -86.22800° 256183 .0oo -83.8940 -78.5620
Matrium Diklofenalk 32.11800° 256183 .0oo 24 4520 38.7840
Dosis 600 mao/koBB 5.91400° 256183 .oos 2.2480 17.5800
Dosis 800 mo/KgEB 22.48800° 256183 .0oo 148220 301540

Dosis 600 mg/KgEE  Ma-CMC -96.14200° 256183 .0oo -103.8080 -88.4760
Matrium Diklofenalk 22.20400° 256183 .0oo 14,5380 288700
Dosis 400 mo/KgEB -9.91400° 256183 .oos -17.5800 -2.2480
Dosis 800 mo/KgEB 12.57400° 256183 00 4.9080 20.2400

Dosis 800 mg/KgEE  Ma-CMC -108.71600° 256183 .0oo -116.3820 -101.0500
Matrium Diklofenalk 9.63000 256183 010 1.9640 17.2960
Dosis 400 mo/KgEB -22.48800° 256183 .0oo -30.1540 -14.8220
Dosis 600 mo/KoBE -12.57400° 256183 001 -20.2400 -4.9080

* The mean difference is significant atthe 0.05 level.



